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ABSTRAK: Letak administrasi daerah penelitian berada pada daerah Karanglayung, Ka-
bupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat. Penenlitian ini bertujuan untuk mengetahui 
lingkungan pengendapan Formasi Bentang daerah penelitian berdasarkan karakteristik 
mikrofosil yang ditemukan. Sebaran batupasir gampingan yang melimpah menjadi daya 
tarik untuk mengetahui lingkungan pengendapan daerah penelitian. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu studi pustaka, observasi lapangan dan analisis 
mikropaleontologi dengan perhitungan rasio P/B. Fosil foraminifera bentonik yang 
ditemukan pada daerah penelitian yaitu Tubinella funalis, Marsipella elongata, Rec-
tobolivina collumelaris, Hyperammina friabilis dan Amphitremoidea granulosa Lingkungan 
pengendapan Formasi Bentang pada daerah penelitian berdasarkan rasio P/B yaitu Neri-
tik Tengah. 
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ABSTRACT: The administrative location of the study area is in Karanglayung, Tasikma-
laya Regency, West Java Province. This research aims to determine the depositional en-
vironment of the Span Formation of the study area based on the characteristics of micro-
fossils found. The abundant distribution of sandstones becomes an attraction to know the 
depositional environment of the study area. The methods used in this research are litera-
ture study, field observation and micropaleontological analysis with the calculation of P/B 
ratio. Benthonic foraminifera fossils found in the study area are Tubinella funalis, Mar-
sipella elongata, Rectobolivina collumelaris, Hyperammina friabilis and Amphitremoidea 
granulosa The deposition environment of the Bentang Formation in the study area based 
on the P / B ratio is the Middle Neritik. 

 

1 PENDAHULUAN 

ecara administrasi daerah penelitian berada pa-
da daerah Karanglayung, Kabupaten Tasikma-

laya, Jawa Barat. Berdasarkan peta geologi regional 
lembar Tasikmalaya, Formasi Bentang (Tmpb) ter-
susun atas litologi batupasir, batupasir tufaan, batu-
pasir gampingan, konglomerat, breksi gunungapi, 
tufa, batulempung tufaan, tufa, breksi gampingan, 
batugamping, batuempung dan sisipan lignit dengan 
ketebalan Formasi sekitar 750 m [1] (Gambar 1).  

 Stratirgafi di Jawa Barat terbagi menjadi tiga 
mandala stratigrafi berdasarkan mayoritas dari ciri 
sedimen selama Zaman Tersier, diantaranya yaitu 
Mandala Paparan Kontinen, Mandala Cekungan Bo-
gor, dan Mandala Banten. Daerah penelitian terma-
suk kedalam bagian Mandala Cekungan Bogor 
dengan ciri khas adanya endapan aliran gravitasi 

berupa fragmen batuan beku dan sedimen seperti 
andesit, basalt, tuff dan gamping dengan ketebalan 
diperkirakan 7000 meter [2]. Formasi Bentang ter-
endapkan secara tidak selaras di atas Formasi 
Kalipucang [3]. Batupasir gampingan pada Formasi 
Bentang (Tmpb) mengandung banyak fosil forami-
nifera planktonik dan bentonik yang dapat 
digunakan untuk menentukan umur relatif dan ling-
kungan pengendapan Formasi tersebut.  

 Foraminifera merupakan sebuah organisme 
uniseluler dengan cangkang yang mengandung min-
eral aragonite atau dikenal dengan kalsium karbonat 
(CaCO3)[4]. Organisme bercangkang ini tergolong 
ke dalam Sub-filum Sarcodina, filum Protozoa, yang 
memiliki lingkungan hidup laut [5]. Foraminifera 
umumnya berukuran kurang dari 1 mm dan dapat 
hidup dari laut dangkal hingga laut dalam, sehingga 
dapat digunakan sebagai indikator paleoekologi [6]. 
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Penyebaran foraminifera dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, diantaranya yaitu faktor cahaya, 
suplai makanan, substrat, salinitas air, nutrisi, oksi-
gen, dan temperatur. Faktor lain yang juga dapat 
mempengaruhi penyebaran foraminifera bentonik 
adalah karakter sedimen berupa ukuran butir, kadar 
material organik dan karbonat, serta konsentrasi 

oksigen [7]. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui lingkungan pengendapan Formasi Ben-
tang yang berada pada Daerah Karanglayung dan 
akan berfokus pada foraminifera bentonik yang ter-
kandung di dalam batupasir gampingan Formasi 
Bentang. 

________________________________________________ 

 

Gambar 1. Peta Geologi Daerah Karanglayung dan Sekitarnya 

 ________________________________________________ 

 Penggunaan foraminifera bentonik sebagai ba-
han dalam melakukan rekonstruksi paleopengenda-
pan karena sifatnya yang rentan terhadap peru-
bahan ekologi. Penggunaan foraminifera bentonik 
sebagai indicator lingkungan perairan telah terbukti 
oleh formula yang dikenal dengan istilah Indeks 
Foram [8]. Jumlah individu dari genus atau spesies 
dari foraminifera yang ditemukan pada suatu daerah 
dapat digunakan untuk berbagai tujuan salah 
satunya untuk merekonstruksi lingkungan purba [9]. 

 Foraminifera bentonik merupakan foraminifera 
yang hidup dengan menambatkan diri baik secara 
vagil maupun sesil di dasar laut [10], dan 
menggunakan kaki semu [11]. Lingkungan batimetri 
batuan sedimen terbagi menjadi empat kategori 
berdasarkan kedalaman dalam satuan Fathom (ft), 

yaitu Tansisi, Neritik (tepi, tengah dan luar), Batial 
(atas dan bawah), dan Abisal [12] (Tabel 1). Parame-
ter yang digunakan selain kedalaman yaitu 
menggunakan perhitungan rasio plankton dan ben-
tos yang terkandung di dalam suatu batuan dengan 
persamaan 1 [13].  

Tabel 1. Lingkungan pengendapan (Barker, 1960) 

Lingkungan Batimetri  Kedalaman 

Transisi  0 
Neritik 

 
Batial 

 
 

Abisal 

Neritik Tepi 
Neritik Tengah 

Neritik Luar 
Batial Atas 

Batial Bawah 
Abisal 

20 
100 
200 
500 
2000 
4000 
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Tabel 2. Lingkungan pengendapan (Grimsdale and Mark 
Hoven, 1950) 

Lingkungan 
Pengendapan 

Bentos 

Kedalaman  
(m) 

Ratio  
(%) 

Neritik Tepi 0-20 0-10 
Neritik Tengah 

Neritik Atas 
Bathyal Atas 

Bathyal Bawah 

20-100 
100-200 
200-500 
500-2000 

10-20 
20-30 
30-50 
50-100 

2 METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode studi 
pustaka, observasi lapangan dan analisis mikropale-
ontologi. Studi pustaka dilakukan untuk mempelajari 
kondisi geologi lokal dan regional daerah penelitian. 
Observasi lapangan dilakukan dengan mengamati 
singkapan batupasir gampingan, kemudian dil-
akukan pengambilan sampel batuan (hand spaci-
ment) sebagai bahan untuk analisis paleontologi. 
Batuan yang di ambil harus dalam keadaan segar 
dan tidak lapuk. Sampel batuan yang telah di ambil 
kemudian dilakukan analisa paleontologi menggu-
nakan mikroskop untuk mengetahui nama spesies 
sehingga dapat diketahui kedalaman lingkungan 
hidup setiap spesies. Proses analisis dilanjutkan 

dengan menghitung rasio plankton dan bentos yang 
terdapat di dalam batuan dengan menggunakan 
persamaan 1. 

Rasio P/B = 
𝑃𝑙𝑎𝑛𝑡𝑜𝑛

𝑃𝑙𝑎𝑛𝑘𝑡𝑜𝑛 + 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑜𝑠
 × 100 %       (1) 

 Perhitungan rasio foraminfera planktonik dan 
bentonik dilakukan pada sampel batupasir gamp-
ingan Formasi Bentang dengan ukuran mesh 100. 
Dari persentase rasio P/B akan diketahui lingkungan 
pengendapan Formasi Bentang daerah penelitian.  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, Formasi Ben-
tang yang terdapat pada daerah penelitian tersusun 
atas litologi batupasir, batupasirgampingan, batu-
pasir tufaan, dan batugamping. Pengamatan mikro-
paleontologi dilakukan pada litologi batupasir gamp-
ingan. Singkapan yang ditemukan dalam keadaan 
cukup segar, dan secara fisik memiliki warna lapuk 
coklat dan warna segar krem keputihan, memiliki 
ukuran butir medium sand (¼ mm – ½ mm), struktur 
sedimen masif, derajat pemilahan well sorted, kemas 
grain supported fabric, bersifat kompak dan memilki 
porositas yang cukup baik. (Gambar 2). 

________________________________________________ 

 

Gambar 2. Singkapan Batupasir Gampingan Formasi Bentang 
________________________________________________ 

 Berdasarkan hasil pengamatan mikropaleontologi 
diketahui fosil foraminifera planktonik yang terkan-
dung di dalam batupasir gampingan pada daerah 
penelitian memiliki umur relatif Miosen Akhir. 
Kemudian ditemukan sebanyak lima spesies forami-
nifera bentonik dengan kelimpahan dan karakteristik 
yang berbeda (Gambar 3).  

 Fosil foraminifera bentonik dengan kelimpahan 
abundant (melimpah) yang ditemukan pada daerah 
penelitian yaitu spesies Tubinella funalis yang berasal 
dari famili Hauerinidae, yang memiliki karakter 

susunan kamar monothalamus atau hanya terdiri 
dari satu kamar, serta memiliki bentuk test dan 
kamar tabular. Spesies ini tidak memiliki suture 
dengan kamar ventral dan dorsal berjumlah satu, 
simple aperture at end tabular chamber, tidak mem-
iliki aperture sekunder dan hiasan dan tidak memiliki 
aperture sekunder. Adapun lingkungan hidup foram-
inifera spesies ini pada kedalaman 150ft (274.3 
mbpl), termasuk kedalam lingkungan batimetri Neri-
tik luar.  
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 Spesies lain yang ditemukan dengan kellimpahan 
abundant (melimpah) yaitu Hyperammina friabilis. 
Foraminifera yang berasal dari famili Hyperammini-
dae ini memiliki karakter fisik yang relatif sama 
dengan spesies Tubinella funalis, hanya saja spesies 
Hyperammina friabilis memiliki lingkungan hidup 
pada kedalaman 542ft (991 mbpl), dan termasuk 
kedalam lingkungan batimetri batial atas.   

 Selain Tubinella funalis dan Hyperammina fria-
bilis, ditemukan tiga spesies lain dengan kelimpahan 
rare (terbatas), yaitu spesies Marsipella elongata 
(642ft), Rectobolivina collumelaris (620ft), dan Am-
phitremoidea granulosa (1000ft). Spesies Marsipella 
elongata, dan Amphitremoidea granulosa memiliki 
karakter fisik yang serupa dengan spesies Tubinella 
funalis, yaitu memiliki susunan kamar berupa mono-
thalamus, bentuk test dan kamar tabular, tidak mem-
iliki suture, jumlah kamar ventral dan dorsal ber-
jumlah satu, jenis aperture berupa simple aperture 
at end tabular chamber dan tidak memiliki apeture 
sekunder. Satu hal yang membedakan spesies Am-
phitremoidea granulosa dengan yang lainnya yaitu 
hiasan berupa punctate pada test. Kemudian spesies 
terakhir yang ditemukan pada daerah penelitian yai-
tu Marsipella elongata. Foraminifera bentonik jenis 
ini memiliki karakteristik yang sangat berbeda dari 
lainnya, Marsipella elongata memiliki susunan kamar 
polythalamus -uniformed- uniserial, bentuk test rot-
aloid, bentuk kamar hemicircular, suture meleng-
kung sedang, simple aperture at base of aperture 
face, tidak ada aperture sekunder, dan tidak mem-
iliki hiasan.  

 

 

Gambar 3. Foraminifera bentonik: a) Tubinella funalis; b) 
Marsipella elongata; c) Rectobolivina collumelaris; d) Hy-

perammina friabilis; e) Amphitremoidea granulosa 

 Berdasarkan perhitungan rasio P/B yang telah 
dilakukan, didapatkan nilai rasio sebesar 11,3%, 
artinya jumlah foraminifera planktonik dan bentonik 
yang terdapat pada batupasir gampingan Formasi 

Bentang menunjukkan lingkungan Neritik Tengah 
zona paparan dalam [14] (Tabel 3). 

Tabel 3. Lingkungan pengendapan Foraminifera Bentonik 
(Barker, 1960) 

Nama Fosil Kedalaman 
Lingkungan 

pengendapan 

Tubinella funalis 150ft = 274.3m Neritik Luar 
Marsipella elongate 
Rectobolivina collumelaris 
Hyperammina friabilis 
Amphitremoidea granulosa 

630ft = 1.152m 
620ft = 1.113m 
542ft = 991m 

1000ft = 1.828m 

Batial Atas 
Batial Atas 
Batial Atas 
Batial Atas 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan paleontologi pada 
daerah penelitian, ditemukan sebanyak lima spesies 
fosil foraminifera bentonik, diantaranya Tubinella 
funalis (150 ft), Marsipella elongate (630 ft), Rec-
tobolivina collumelaris (620 ft), Hyperammina friabilis 
(542 ft), dan Amphitremoidea granulosa (1000 ft). 
Hasil analisis mikropaleontologi pada litologi batu-
pasir gampingan Formasi Bentang, menunjukkan 
bahwa daerah penelitian memiliki umur relatif Mio-
sen Akhir dan termasuk kedalam lingkungan pen-
gendapan Neritik Tengah dalam zona paparan da-
lam. Hal ini diperkuat dengan kelimpahan spesies 
Tubinella funalis yang hidup pada lingkungan Neritik.  
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